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This study aims to describe the relationship between: 1) self efficacy with learning 
outcomes, 2) independence with learning outcomes, 3) self efficacy, and independence 
joint learning outcomes, as well as 4) major responsibilities contributing to success, 
self efficacy and indenpendence towards the results of mathematics learning in fifth 
grade students of 44 Pontianak Elementary School. This study uses descriptive 
methods using quantytative. This type of research is correlational. This research was 
conducted in class V B, with a population of 65 students. Data collection is done using 
a questionnaire instrument. Data analysis techniques were carried out by descriptive 
statistical analysis, while to determine the relationship between variable variables 
namely self efficacy and indenpendence with mathematics learning outcomes were 
used through simple calculations and multiple conversions. The results showed 1) self 
efficacy obtained 0,550, 2) indenpendence obtained 0,456, 3) self efficacy and 
indenpendence in learning together with learning outcomes with the results obtained 
27% of mathematics learning in fifth grade students of 44 West Pontianak Elementary 
School. 




Pendidikan bertujuan untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas. Sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yang tercantum 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Amanat undang-
undang tersebut harus dijalankan dengan baik 
agar tercipta sumber daya manusia yang 
mampu bersaing di era modern ini.  
Kemampuan peserta didik untuk 
berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu 
pengetahuan dengan dunia nyata, dan 
menguasai teknologi. Dengan kemampuan-
kemampuan tersebut diharapkan peserta didik 
memiliki peluang untuk menentukan masa 
depan yang lebih baik. Berdasarkan hal 
tersebut terlihat pentingnya membina 
kesadaran manusia sejak dini melalui 
matematika. 
Sejalan dengan hal tersebut, peneliti 
selaku pendidik di SD Negeri 44 Pontianak 
Barat melakukan pengamatan dan menemukan 
hal yang sama. Di sini ditemukan banyaknya 
peserta didik yang merasakan kesulitan dalam 
pembelajaran matematika sehingga hasil 
belajar matematika juga rendah. Hasil belajar 
matematika dapat dilihat dari nilai tugas harian 
dan ulangan harian. Kenyataan menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai harian dan ulangan harian 
mata pelajaranmatematika peserta didik kelas 
V SD Negeri 44 Pontianak Barat terbilang 
masih rendah. 
Salah satu faktor internal yang sangat 
mempengarui hasil belajar peserta didik adalah 




yang disebutkannya sebagai keyakinan 
seseorang tentang kemampuannya, yang 
kemudian berkembang sehingga ada yang 
mengartikannya sebagai kompetensi diri 
seeseorang untuk melakukan suatu tugas dan 
menghadapi kendala yang terjadi. Lebih 
lanjut, (Ghufron dan Rinaswita, 2010) juga 
mendefinisikan self-efficacy sebagai evaluasi 
seseorang mengenai kemampuan atau 
kompetensi dirinya untuk melakukan suatu 
tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi 
hambatan.   
Sedemikian pentingnya self eficacy 
dalam mencapai perolehan hasil belajar yang 
maksimal, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji self eficacy di sekolah dasar (SD). 
Hasil kajian ini dijadikan dasar memberikan 
masukan bagi peneliti yang sekaligus sebagai 
pendidik untuk melakukan pengelolaan dan 
bimbingan terhadap peserta didik yang 
menjadi tanggungjawabnya. 
Bahwa keyakinan peserta didik 
mengenai kemampuan dirinya dalam 
menyelesaiakan tugas atau tindakan sangatlah 
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu, 
dalam hal ini dalam memperoleh hasil belajar 
tertentu, sebagai evaluasi peserta didik 
mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya 
untuk menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, 
dan mengatasi hambatan selama proses 
pembelajaran. 
Seseorang yang memiliki kemandirian 
akan memiliki tanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri dan tidak bergantung pada 
orang lain. Setiap manusia perlu 
mengembangkan kemandirian dan 
melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan 
kapasitas dan tahapan perkembangannya. 
Menurut Komalasari dan Saripudin 
(2017: 10) mandiri merupakan sikap dan 
perilaku tidak tergantung pada orang lain dan 
mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu 
untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-
cita. Desmita (2011: 185). Istilah mandiri atau 
kemandirian berasal dari kata dasar “diri” yang 
mendapat awalan”ke” dan akhiran “an”, 
kemudian membentuk satu kata keadaan atau 
kata benda. Karena kemandirian berasal dari 
kata dasar “diri”. Hal ini berarti bahwa sikap 
dan perilaku peserta didik yang tidak 
tergantung pada orang lain serta 
mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu 
untuk menyelesaikn setiap tugasnya 
menunjukkan bahwa kemandirian telah 
tumbuh dalam diri mereka. 
Kemandirian biasanya ditandai 
dengan kemampuan menentukan nasib 
sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur 
tingkah laku, bertanggung jawab, mampu 
menahan diri, membuat keputusan-
keputusan sendiri, serta mampu mengatasi 
masalah tanpa adanya pengaruh dari orang 
lain. 
Dalam mengatasi faktor-faktor yang 
berhubungan dengan hasil belajar, guru selaku 
tenaga profesional harus menanamkan sikap 
self efficacy, membentuk sikap kemandirian, 
sehingga akan terjadi perubahan hasil belajar 
dikarenakan secara teoritis faktor tersebut 
saling berhubungan. Akan tetapi, seberapa kuat 
hubungan faktor tersebut belum dapat 
diketahui. Maka dari itu, permasalahan ini 
perlu di angkat melalui penelitian yang 
berjudul “Hubungan Antara Self Efficacy dan , 
Kemandirian, Dengan Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 44 Pontianak Barat”. 
Berdasarkan identifikasi masalah pada 
paparan latar belakang diatas, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah hubungan antara Self Efficacy 
dan Kemandirian, Dengan Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 44 Pontianak Barat”? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah studi 
hubungan atau korelasi/korelasional. Alasan 
penggunaan bentuk penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui hubungan antara Self Efficacy dan 
Kemandirian Dengan Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 44 Pontianak Barat. Subyek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD 
Negeri 44 Kecamatan Pontianak Barat yang 
berjumlah 65 orang. Peneliti menggunakan 
teknik komunikasi tidak langsung berupa 




teknik pengukuran berupa hasil penilaian akhir 
semester.  
Teknik analisis korelasi sederhana 
digunakan untuk pengujian hipotesis nol dan 
alternatif bagian 1, 2 dan 3. Analisis ini dipakai 
untuk mengukur koefisien kolerasi antara dua 
variabel. Analisis ini dimaksudkan untuk 
mengungkap korelasi atau hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang 
lainnya. Penghitungan koefisien korelasi 
product moment dengan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 26.0 
Teknik analisis korelasi ganda (multyple 
correlation) digunakan untuk pengujian 
hipotesis nol dan alternatif. Penghitungan 
koefisiensi korelasi ganda tersebut yakni 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
Ry.12 = √𝛽1. 𝑟1 + 𝛽2. 𝑟2  
Rumus Korelasi Ganda (1) 
Selanjutnya   berdasarkan koefisien   
korelasi   ganda   (R),   dilakukan penghitungan 








Rumus Penghitungan F (2) 
Kemudian Fhitung dibandingkan pada taraf 
kesalahan 5% dengan harga Ftabel yang dihitung 
dengan ketentuan: 
Ftabel = F(α, k, dk)   
Rumus Uji signifikansi (3) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat empat 
variabel prediktor yaitu Self Efficacy (X1), 
Kemandirian (X2), serta variabel kriterium 
yaitu hasil belajar (Y). Subyek dalam 
penelitian ini sebanyak 65 responden yang 
merupakan peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 44 Pontianak Barat. Deskripsi 
data dari variabel prediktor berdasarkan 
penyebaran angket adalah sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif  
 Self 
Efficacy 
Kemandirian Hasil Belajar 
Mean 89.23 91.22 77.42 
Median 86.00 87.00 77.00 
Mode 80 70 77 
Std. Deviation 23.490 25.789 8.087 
Minimum 40 40 60 
Maximum 128 135 95 
Sum 5800 5929 77.42 
 
Hasil uji normalitas data setiap variabel 
menggunakan program SPSS versi  
26 adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Uji normalitas variabel  
 Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic Df Sig. 
Self efficacy .302 64 .137 
Mandiri .122 64 .165 





Berdasarkan tabel tersebut, karena 
indeks yang diperoleh baik Kolmogorov-
Smirnov adalah P > 0,05 maka Ho diterima, 
dan 




Hasil uji linieritas data setiap Variabel 
prediktor terhadap Variabel kriterium 
menggunakan program SPSS versi 26 adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Uji Linieritas X1 dan X2  terhadap Y 
 Sig. 




Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya 
terdapat hubungan yang linier dan signifikan 
antara self efficacy dan kemandirian dengan 
hasil belajar Matematika. 
Dalam pengujian hipotesis pertama, 
kedua, ketiga dan keempat menggunakan 
korelasi Product Moment dengan bantuan 
Program SPSS versi 26 sebagai berikut. 








Self Efficacy Pearson 
Correlation 
1 .551** .550** 
Mandiri Pearson 
Correlation 
 1 .456** 
Hasil Belajar Matematika Pearson 
Correlation 
  1 
Hipotesis Pertama yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara self efficacy dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 44 Pontianak Barat”. 
Berdasarkan tabel 4, dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara self 
efficacy dengan hasil belajar matematika. 
Hubungan antara self efficacy dengan hasil 
belajar matematika tergolong Sedang karena 
r1y yang diperoleh sebesar 0,550. Berdasarkan 
nilai signifikansi yang diperoleh yakni 0,000 < 
0,05 (0,01) berarti signifikan pada taraf 5% 
maupun 1%. Untuk menguji lebih lanjut 
signifikansi koefisiensi korelasi (r) yang 
diperoleh tersebut, ia harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai r product moment 
dengan db=64 (65-1) pada taraf signifikansi 
5% maupun 1% masing-masing adalah sebesar 
0,244 dan 0,317. Jadi, koefisiensi korelasi (r) 
yang diperoleh signifikan baik pada taraf 
siginikansi 5% maupun 1%. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H0) yang berbunyi: “Tidak 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
self efficacy dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 
Pontianak Barat” ditolak. Sebaliknya, hipotesis 
alternatif (Ha) yang berbunyi: “Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara self 
efficacy dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 
Pontianak Barat” diterima. 
Hipotesis Kedua yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
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antara kemandirian dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 44 Pontianak Barat”. 
Berdasarkan tabel 4, dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara 
kemandirian dengan hasil belajar matematika. 
Hubungan antara kemandirian dengan hasil 
belajar matematika tergolong Sedang karena 
r2y yang diperoleh sebesar 0,456. Berdasarkan 
nilai signifikansi yang diperoleh yakni 0,000 < 
0,05(0,01) berarti signifikan pada taraf 5% 
maupun 1%. Untuk menguji lebih lanjut 
signifikansi koefisiensi korelasi (r) yang 
diperoleh tersebut, ia harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai r product moment 
dengan db=64 (65-1) pada taraf signifikansi 
5% maupun 1% masing-masing adalah sebesar 
0,244 dan 0,317. Jadi, koefisiensi korelasi (r) 
yang diperoleh signifikan baik pada taraf 
siginikansi 5% maupun 1%. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H0) yang berbunyi: “Tidak 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
Kemandirian dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 
Pontianak Barat” ditolak. Sebaliknya, hipotesis 
alternatif (Ha) yang berbunyi: “Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
kemandirian dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 
Pontianak Barat” diterima. 
Hipotesis Ketiga yang dikembangkan 
berdasarkan kajian teoritis menyatakan 
“Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara self eeficacy dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama dengan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 44 Pontianak Barat”. Dalam 
pengujian hipotesis ketiga ini, terlebih dahulu 
mempersiapkan mean dan standart deviasi 
masing-masing variabel yang dapat diambil 
dari deskripsi data setiap variabel yang sudah 
dicari sebelumnya agar mengurangi tingkat 
kesalahan dan dirangkum sebagai berikut. 
 
 
Tabel 5.  Rekapitulasi Mean dan Standart Deviasi 
 N Mean Std. Deviation 
Self Efficacy 65 89.230 23.490 
Mandiri 65 91.220 25.789 
Hasil Belajar 
Matematika 
65 77.420 8.087 
Valid N (listwise) 65   
 
 
Setelah mencari mean dan standard deviasi 
dari masing-masing variabel, maka barulah 
mempersiapkan rekapitulasi mean dan standart  
 
deviasi bersama dengan hubungan intervaribel 
yang diperoleh dari penghitungan dengan SPSS 
ke dalam suatu tabel persiapan perhitungan. 
Pada langkah pertama lihat tabel berikut
 
 
Tabel 6. Interkorelasi Keseluruhan Variabel 
No Variabel X1 X2 Y 
1 X1 1 .551
** .550** 
2 X2   1 .456
** 
3 Y     1,000 
4 Mx 89.230 91.220 77.420 






Tabel 9.  Korelasi Ganda Ry-12 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .515 .265 .241 7.046 
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Kemandirian 
Sebagai pengujian tingkat ketepatan 
penghitungan maka peneliti juga menyajikan 
korelasi ganda dengan menggunakan SPSS 
sebagai berikut. 
Berdasarkan koefisien korelasi ganda (R), 
dilakukan penghitungan harga F untuk menguji 






















Fhitung = 11,250 
Hasil perhitungan F di atas dibandingkan 
dengan F tabel, adapun cara mencari 
interpolasi pada tabel F sebagai berikut. 
C = 𝐶0 +
(𝐶1−𝐶0 )
(𝐵1−𝐵0)
 𝑋 (𝐵 − 𝐵0) 
C = 3,15 +
(3,14−3,15)
(65−60)
 𝑥 (62 − 60) 
C = 3,15 +
(−0,01)
(5)
 𝑥 2 
C = 3,15 + (−0,004) 
C = 3,146 
Berdasarkan penghitungan tersebut, nilai 
Fhitung yang diperoleh sebesar 11,250 > 3,146 
(Ftabel) maka nilai F yang diperoleh signifikan. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan “Tidak terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara self efficacy dan 
kemandirian secara bersama-sama dengan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat” 
ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakan “Terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara self efficacy dan 
kemandirian secara bersama-sama dengan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat” 
diterima. 
Untuk selanjutnya mencari persamaan 
masing-masing atribut adalah R2 = 0,356 
(dibulatkan 0,36) 
R2 = 0,27 = 0,17 + 0,10 
Dari persamaan tersebut, 0,27 adalah 
merupakan atribut dari X1 dan X2 Jadi, 27% 
merupakan sifat gabungan dari variabel self 
efficacy dan kemandirian. Dari keempat 
variabel prediktor tersebut, pemberi 
sumbangan terbesar terhadap hasil belajar 
adalah variabel self efficacy (X1) sebesar 17%, 
diikuti kemandirian (X2) sebesar 10%. 
Berdasarkan persentase sumbangan 
masing-masing variabel prediktor tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dalam perolehan 
hasil belajar yang baik maka seorang guru 
profesional hendaknya memotivasi peserta 
didik secara terus-menurus agar timbul self 
efficacy tinggi pada anak, tingginya self 
efficacy dipercaya akan diikuti oleh variabel 
prediktor lainnya sehingga dapat diprediksi 
akan tinggi pula hasil belajar matematika 
peserta didik tersebut.  
 
Pembahasan 
Hipotesis pertama yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
self efficacy dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 
Pontianak Barat. Hipotesis ini dibuktikan 
dengan r hitung (0,550) > r tabel {0,244 (5%) 
maupun 0,317 (1%)} berarti  
signifikan pada taraf 5% maupun 1%. 
Berdasarkan pengamatan peneliti maupun 
informasi dari wali kelas peserta didik yang 
bersangkutan menyatakan peserta didik yang 
terlihat yakin dalam kesehariannya di sekolah 
terbukti hasil belajar matematikanya juga baik. 
Penjelasan tersebut di atas sejalan dengan 
Sugeng (2019) dalam penelitian menyatakan 
bahwa adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara self efficacy dengan hasil 
belajar dengan kategori kuat dibuktikan 
dengan r yang diperoleh sebesar 0,812. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian 
terdahulu, maka langkah yang harus ditempuh 
guru guna meningkatkan hasil belajar yakni 
menerapkan prilaku yakin pada kemampuan 
diri pada peserta didik. 
Hipotesis kedua yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kemandirian dengan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 
Pontianak Barat. Hipotesis ini dibuktikan 
dengan r hitung (0,456) > r tabel {0,244 (5%) 
maupun 0,317 (1%)} berarti signifikan pada 
taraf 5% maupun 1%. Hal ini berarti dapat 
diprediksi bahwa jika kemandirian peserta 
didik tinggi, akan tinggi pula hasil belajar 
matematika peserta didik tersebut. 
Kemandirian memiliki peranan penting dalam 
belajar, apalagi pada kurikulum 2013 menuntut 
peserta didik menyelesaikan masalah secara 
mandiri dalam proses pembelajaran, guru 
hanya sebagai fasilitator. 
Hipotesis ketiga yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
self efficacy dan minat belajar dengan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas v 
Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat. 
Hipotesis ini dibuktikan dengan Fhitung sebesar 
11,250 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,146 
pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti dapat 
diprediksi bahwa jika self efficacy dan 
kemandirian peserta didik tinggi, akan tinggi 
pula hasil belajar matematika peserta didik 
tersebut. Pada hipotesis keempat ini, 
sumbangan gabungan empat variabel prediktor 
yakni disiplin (X1) dan kemandirian (X2), 
terhadap hasil belajar matematika (Y) adalah 
sebesar 27% yang terdiri dari X1 sebesar 17% 
dan X2 sebesar 10%. Dari kedua variabel 
prediktor tersebut, pemberi sumbangan 
terbesar terhadap hasil belajar adalah variabel 
self efficacy (X1) sebesar 17%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Self efficacy menjadi variabel pertama 
terbesar yang memberikan sumbangan sebesar 
17% terhadap hasil belajar. Artinya, variabel 
self efficacy layak untuk menjadi perhatian 
bagi pendidik guna meningkatkan hasil belajar 
siswa. Karena memiliki hubungan postif dan 
signifikan terhadap hasil belajar. Untuk itu 
guru perlu mengupayakan agar variabel self 
efficacy mampu memberi kontribusi yang 
lebih besar lagi terhadap hasil belajar, 
khususnya pada mata pelajaran matematika. 
Kemandirian memberikan kontribusi 
sebesar 10%. Jadi, jika ingin hasil belajar 
matematika peserta didik baik, guru harus 
memprioritaskan perhatiannya pada upaya 
menumbuh kembangkan kemandirian dalam 
proses pembelajaran, dimana peserta didik 
kelas V masih membutuhkan bimbingan dalam 
melakukan kemandirian. 
Secara bersama-sama, kedua variabel 
memberikan kontribusi yang besar dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 
Pontianak Barat. Oleh karena itu, pendidik 
mestinya memperhatikan aspek self efficacy, 
dan kemandirian belajar siswa secara 
keseluruhan dalam satu kesatuan yang utuh 
untuk ditumbuhkan dan ditingkatkan dalam 
proses pembelajaran guna mendapatkan hasil 
belajar matematika siswa yang lebih baik. 
Persentase sumbangan gabungan yang 
diberikan oleh variable self efficacy dan 
kemandirian terhadap hasil belajar matematika 
yaitu mencapai 27%.  
 
Saran 
Kemadirian  tidak boleh diabaikan dalam 
proses pembelajaran. Pola dalam kemandirian 
haruslah mengarah pada tersampainya 
informasi, terbentuknya sikap dan 
terbangunnya karakter. Jika ketiga tingkatan 
tersebut telah tercapai, tentunya persentase  
kontribusi yang diberikan terhadap hasil 
belajar akan lebih maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan 
beberapa penelitian terdahulu yang sejalan, self 
efficacy menempati posisi yang menentukan 
dan dengan persentase yang besar. Guna 
menumbuhkan benih hasrat dalam diri siswa 
untuk belajar, maka guru hendaknya 
memberikan pemahaman tentang kepada siswa 
tentang belajar itu sendiri. Jika siswa telah 
sadar tentang hal tersebut, maka dengan 
sendirinya akan tumbuh kemandirian untuk 
belajar dan mempelajari sesuatu pengetahuan. 
Selain itu, beberapa hal penting lainnya yang 
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dapat dilakukan guna menumbuhkan 
kemandirian siswa adalah dengan cara 
mengenali dan mengetahui kemandirian siswa, 
bantu siswa untuk temukan kepercayaan dalam 
dirinya, Berikan siswa kepercayaan untuk 
mandiri, Jadikan kelas menjadi 
menyenangkan, ciptakan kompetisi yang 
positif, berikan siswa kesempatan untuk 
melakukan, serta Jadilah guru yang dirindukan 
dan CUTE (Cerdas, Unsual, Terlatih, 
Edukatif). Yang juga tidak kalah pentingnya 
adalah harus ada kepedulian yang serius dari 
guru terhadap siswa yang kurang menunjukan 
kemandirian dan keinginan dalam belajar. 
Kemandirian belajar tinggi yang 
diwujudkan dengan self efficacy belajar yang 
tinggi pula, akan menjadi sangat berarti jika 
siswa mampu bersikap mandiri dalam 
belajarnya. Siswa yang telah tertanam dalam 
dirinya keyakinan akan kemampuannya untuk 
belajar akan cenderung berperilaku lebih 
mandiri dalam dalam proses belajarnya. Serta 
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